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 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِ هاللّ ِمْسِب 
نْيِلَسْرُمْلاَو ِءاَِيبَْنلأْا ِفَرَْشأ ىَلَع َُملاَّسلاَو َُةلا َّصلاَو َنْيَِملاَعْلا هِبَر ِلله ُِدْمَحْلا  ُدَْعب ا ََّمأ َنْيِعَمَْجأ ِهِبْحَصَو ِهَِلا ىَلَعَو  
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Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Model Scramble pada Siswa 
Kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo”. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan syukur karena dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini diajukan 
kepada Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palopo. 
Skripsi ini dapat menjadi informasi bagi para pembaca dan peneliti khususnya 
bagi yang berminat untuk melakukan penelitian serupa dalam ruang lingkup yang 
lebih luas. Skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para pembaca 
dan memberi kontribusi positif bagi peneliti yang hendak menjadikannya sebagai 
alternatif yang menunjang dalam penelitian.  
Skripsi ini dapat diselesaikan berkat adanya bantuan, baik bersifat pisik 
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kasih kepada kedua orang tua penulis yang senantiasa memanjatkan do’a kepada 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan di Indonesia dewasa ini telah mengalami banyak perubahan. 
Perubahan tersebut terjadi karena telah dilakukan usaha-usaha pembaharuan 
dalam pendidikan.  
     Pendidikan adalah hidup dan usaha sadar terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1  
 
Akibatnya, pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sejalan dengan kemajuan 
tersebut, menunjukkan bahwa pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan 
perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan tersebut terjadi karena adanya 
dorongan pembaharuan sehingga di dalam pengajaran pun guru selalu ingin 
menemukan model dan media baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi 
siswa. Bahkan, secara keseluruhan pembaharuan dalam pendidikan mencakup 
seluruh komponen yang ada. 
                                                   




 Pembangunan di bidang pendidikan dapat dikatakan memiliki arti apabila 
dalam pendidikan tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan semua pihak yang sedang membangun. Di samping itu, 
pendidikan juga tidak kalah penting pengaruhnya dengan pengetahuan. 
Muhammad Suwaid mengutip ungkapan Sayyid Quthb ”Saya memang percaya 
kepada kekuatan pengetahuan. Saya juga percaya kepada kekuatan kebudayaan. 
Namun, saya jauh lebih percaya kepada kekuatan pendidikan.”2 Arti pendidikan 
juga terdapat pada QS. Al-Mujaadilah ayat 11 : 
  
    
   
    
    
   
   
  
    
     
Terjemahnya : 
     
                                                   




Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.3 
 
Kegiatan belajar mengajar adalah hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa dalam pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen utama dalam 
proses belajar mengajar memegang peran yang sangat penting. Guru tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi, tetapi juga guru sebagai sentral kegiatan 
pembelajaran. Sebagai sentral dalam proses pembelajaran, guru mengarahkan 
proses belajar mengajar dilaksanakan. Karena itu, guru harus membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif, inovatif, dan menarik sehingga bahan 
pelajaran yang disampaikan membuat siswa merasa senang dan perlu untuk 
mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Guru diharapkan mampu menunaikan tugas yang berat untuk tercapainya 
tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, 
mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan 
                                                   
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. VI., Jakarta Timur : CV 
Darus Sunnah, 2011), h. 545.  
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dengan itu pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia 
pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor, salah 
satu diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
karena guru secara langsung dapat memengaruhi, membina, dan meningkatkan 
kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan  
mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, guru berperan sangat penting dan 
diharapkan memiliki cara atau model mengajar yang baik serta mampu memilah 
model pembelajaran sesuai dengan konsep mata pelajaran yang akan disampaikan 
dengan tepat. Menurut Daniel dan David menyebutkan bahwa : 
     Peneliti guru di AS sedikit demi sedikit mulai menemukan pola-pola yang 
menunjukkan bahwa guru-guru yang lebih efektif (artinya, guru-guru yang 
siswa-siswanya meraih skor lebih tinggi pada tes-tes prestasi terstandar) 
cenderung mengajar seluruh kelas secara aktif, menghabiskan waktu yang 
secara signifikan lebih banyak dibandingkan dengan guru-guru yang kurang 
efektif untuk menguliahi, mendemonstrasikan sesuatu, atau berinteraksi secara 
eksplisit dengan kelasnya. Belajar dan mengajar akan efektif jika siswa aktif 
dan semua aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa.4 
 
                                                   
4Tri Rakhmawati, dkk. Penggunaan Model Pembelajaran Scramble untuk Peningkatan 
Motivasi Belajar IPA (Fisika) pada Siswa SMP Negeri 16 Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012 
(online), http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/radiasi/article/view/231. diakses pada tanggal 12 
agustus  2016 
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 Berdasarkan uraian tersebut diperlukan upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pengajaran yang diterapkan guru dengan pembelajaran 
berpusat pada siswa. Salah satunya dengan memilih strategi atau cara yang tepat 
dalam menyampaikan materi pelajaran agar dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran IPA. Misalnya, guru membimbing 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu siswa 
untuk berkembang sesuai dengan potensinya agar lebih menguatkan pemahaman 
siswa terhadap bahan yang diajarkan. Pemahaman tersebut memerlukan minat dan 
motivasi. Karena tanpa adanya minat, menandakan bahwa siswa tidak memiliki 
motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, guru harus memberikan rangsangan 
berupa motivasi dan diharapkan mampu memudahkan peserta didik dalam belajar. 
Berdasarkan pengalaman, kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi oleh 
sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. Pada saat dilakukan 
observasi pratindakan ditemukan bahwa sejumlah siswa tidak memiliki motivasi 
belajar. Ada beberapa indikator motivasi dalam belajar yang menyimpang pada 
saat pembelajaran berlangsung yaitu (1)  tidak adanya penghargaan dalam belajar. 
Sebagian siswa keluar masuk kelas tanpa meminta izin kepada guru, sebagian 
siswa juga membuat suasana kelas menjadi bising, dan beberapa siswa juga tidak 
mendengarkan intruksi guru. (2) tidak adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
beberapa siswa tidak fokus terhadap materi yang disajikan guru. Sehingga 
presentasi motivasi belajar siswa hanya mencapai 47,86%.  Selain itu, kondisi 
tersebut berpengaruh terhadap nilai hasil belajar siswa. Dengan kondisi kelas yang 
digambarkan sebelumnya, menyebabkan konsentrasi belajar siswa lain terganggu. 
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Oleh sebab itu, nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 60 setelah mengikuti 
pelajaran, dan hal tersebut tidak sesuai dengan KKM yang ditetapkan di SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo yaitu  >75 . Untuk itu, dibutuhkan suatu kegiatan yang 
dilakukan guru dengan upaya membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya 
dengan membimbing siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang 
melibatkan siswa serta guru yang berperan sebagai pembimbing untuk 
menemukan konsep-konsep pembelajaran IPA. 
Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 
akademik, tetapi juga menentukan kemampuan siswa memahami informasi yang 
disajikan kepada mereka. Untuk itu, sebagai seorang guru selain menguasai materi 
yang akan diajarkan, juga dapat menetapkan penyajian materi yang sesuai 
kemampuan dan kesiapan sehingga menghasilkan penguasaan materi yang 
optimal bagi siswa. Berdasarkan uraian tersebut penulis menerapkan salah satu 
model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan 
guru untuk mencapai tujuan tertentu. Mill berpendapat bahwa : 
Model adalah representasi akurat sebagai aktual yang memungkinkan 
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak. Model pembelajaran 
ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepada guru di kelas.5  
 




Maka dalam penelitian ini diterapkan suatu model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran cooperative tipe scramble. Untuk mengungkapkan model tersebut  
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa, model pembelajaran ini 
dipilih untuk mengondisikan siswa agar mampu menemukan istilah-istilah atau 
kata-kata yang diacak oleh guru berdasarkan kartu soal yang diberikan dengan 
bekerjasama dengan teman kelompoknya. Bekerjasama dalam kebaikan juga 
dianjurkan dalam QS. Al-Maidah (5) : 2 ;  
   
   
   
   
     
   
Terjemahnya : 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.6 
 
Bentuk model pembelajaran ini dikemas dalam permainan dengan 
menyediakan soal dan jawaban yang menggunakan bahasa yang membuat nalar 
                                                   
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. VI., Jakarta Timur : CV 
Darus Sunnah, 2011), h.107 
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siswa berfungsi optimal sehingga secara otomatis siswa mendapatkan istilah-
istilah yang belum pernah mereka pecahkan. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka diangkat sebuah judul “Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA 
Melalui Penerapan Model Scramble pada Siswa Kelas III di SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo.” 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan model scramble dalam meningkatkan motivasi siswa 
pada pembelajaran IPA di kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA siswa kelas III di SDN 24 Temmalebba 
dengan penerapan model scramble? 
C. Hipotesis Tindakan  
 Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Jika model scramble 
diterapkan pada mata pelajaran IPA, motivasi dan hasil belajar siswa kelas III 
SDN 24 Temmalebba meningkat”. 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk ; 
1. Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN 24 Temmalebba 
Kota Palopo  




E.  Manfaat Penelitian 
Secara rinci, manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang signifikan bagi semua pihak, khususnya pada pihak-pihak yang 
berkompeten dengan permasalahan yang diangkat, serta dapat menambah 
wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran scramble pada siswa kelas III 
di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini berguna secara teknis untuk memperbaiki, dan 
meningkatkan suatu keadaan berdasarkan penelitian yang dilakukan dan mencari 
solusi bagi pemecahan masalah yang ditemukan dalam penelitian. Selain itu, 
diharapkan dapat mengembangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA melalui penerapan model scramble. 
F.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA 
Melalui Penerapan Model Scramble pada Siswa Kelas III di SD Negeri 24 
Temmalebba Kota Palopo. Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul 
penelitian ini, maka perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut ; 
1. Model pembelajaran scramble yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu 
model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dengan mencocokkan 
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kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak sesuai dengan soal dalam 
proses pembelajaran IPA. 
2. Motivasi belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah proses untuk  
menggiatkan motif-motif dan kesiapan dalam diri siswa serta mendorong 
tingkah lakunya untuk giat dalam proses pembelajaran IPA. 
3. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  nilai yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran IPA pada setiap akhir 
siklus. 
4. IPA adalah mata pelajaran yang akan diajarkan pada penelitian ini dengan 
memilih pokok bahasan Penggolongan tumbuhan berdasarkan bijinya. 
Berdasarkan bijinya, tumbuhan dikelompokkan menjadi dua, yaitu tumbuhan 
berkeping satu (monokotil) dan tumbuhan biji berkeping dua (dikotil). 
Tumbuhan monokotil adalah tumbuhan yang memiliki satu keping biji 
contohnya padi, jagung, tebu, dan kelapa. Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan 
























A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan didukung oleh beberapa hasil penelitian 
sebelumnya yang membahas tentang penerapan model scramble, diantaranya:  
1. Penelitian Tri Rakhmawati, dkk. (2011) yang berjudul “Penggunaan 
Model Pembelajaran Scramble untuk Peningkatan Motivasi Belajar IPA (Fisika) 
pada Siswa SMP Negeri 16 Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012”, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa melalui penggunaan model pembelajaran scramble 
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dalam pembelajaran IPA (Fisika) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMP 
Negeri 16 Purworejo.7 
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti yang pertama 
membahas tentang Penggunaan Model Pembelajaran Scramble untuk Peningkatan 
Motivasi Belajar IPA (Fisika), sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Model 
Sramble. Kemudian, perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 
subjek yang diteliti, waktu dan tempat serta jenjang pendidikan penelitian. 
Adapun persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini adalah 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPA dengan menerapkan model 
pembelajaran scramble. 
2. Penelitian Sumartono dan Normalina (2015) yang berjudul ”Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble di SMP”, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble secara keseluruhan 
termasuk dalam kategori sangat tinggi dan hasil belajar siswa mencapai kriteria 
sangat baik.8 
                                                   
7 Tri Rakhmawati, dkk. Penggunaan Model Pembelajaran Scramble untuk Peningkatan 
Motivasi Belajar IPA (Fisika) pada Siswa SMP Negeri 16 Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012 
, (Purworejo, Jurnal Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Muhammadiyah Purworejo, 
2012) 
8 Sumartono dan Normalina. Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble di SMP. 




 Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti yang pertama 
membahas tentang “Motivasi dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble di SMP”. Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 
“Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Model 
Sramble”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu subjek yang 
diteliti, waktu dan tempat dan jenjang pendidikan penelitian dan mata pelajaran 
yang diteliti yaitu penelitian terdahulu melakukan penelitian pada mata pelajaran 
Matematika, sedangkan pada penelitian ini melakukan penelitian pada mata 
pelajaran IPA. Adapun persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini 
adalah meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran scramble. 
3. Penelitian Lia Purwati (2013) yang berjudul “Peningkatan Motivasi Dan 
Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Scramble”, peneliti 
 mengambil kesimpulan bahwa (1) model pembelajaran Scramble dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas 
VIII A MTs Ma’arif NU Pituruh; (2) model pembelajaran Scramble dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII AMTs Ma’arif NU 
Pituruh.9 
 Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti yang 
pertama membahas tentang “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika 
Melalui Model Pembelajaran Scramble”, sedangkan dalam penelitian ini 
                                                   
9 Lia Purwati. Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Scramble. (Purworejo, Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, 2014) 
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membahas tentang “Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui 
Penerapan Model Sramble”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
yaitu subjek yang diteliti, waktu dan tempat dan jenjang pendidikan penelitian, 
dan mata pelajaran yang diteliti yaitu penelitian terdahulu melakukan penelitian 
pada mata pelajaran Matematika, sedangkan pada penelitian ini melakukan 
penelitian pada mata pelajaran IPA. Adapun persamaan penelitian yang terdahulu 
dengan penelitian ini adalah meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran scramble. 
B. Deskripsi Teori IPA, Motivasi Belajar, dan Model Scramble 
1.  Pengertian IPA 
IPA didefinisikan sebagai suatu pemberian kemampuan menguasai 
pengetahuan dan fakta tentang alam. Misalnya, manusia, hewan, dan tumbuhan, 
dimulai dari daur hidup, ekosistem dan lain sebagainya. IPA atau sering disebut 
juga dengan istilah sains merupakan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses 
penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. “Sains atau IPA adalah usaha manusia 
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, 
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penelaran sehingga mendapat 
suatu kesimpulan”.10 Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. 
                                                   
10 Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet.I. Jakarta ; 




     Ilmu pengetahuan alam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu : ilmu 
pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Dari ketiga komponen 
IPA ini, Sutrisno menambahkan bahwa IPA juga sebagai prosedur dan IPA 
sebagai teknologi.Bentuk IPA sebagai produk, antara lain : fakta-fakta, prinsip, 
hukum, dan teori-teori IPA. Ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk 
menggali dan memahami pengetahuan tentang alam. Adapun proses dalam 
memahami IPA disebut dengan keterampilan proses sains (science process 
skills) adalah keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan, seperti 
mengamati, mengklasifikasi, dan menyimpulkan. Sikap dalam pembelajaran 
IPA yang dimaksud adalah sikap ilmiah. Menurut Sulistyorini, ada sembilan 
aspek yang dikembangkan dari sikap ilmiah dalam pemebelajaran sains, yatu : 
sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak 
putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir bebas, 
dan kedisiplinan diri.11 
 
Penelitian ini menyajikan materi “Penggolongan Makhluk Hidup” pada sub 
materi “Penggolongan Tumbuhan Berdasarkan Biji” untuk mengukur hasil belajar 
siswa. Pada umunya, tumbuhan dikelompokkan berdasarkan biji terbagi menjadi 
dua yaitu tumbuhan monokotil dan dikotil. 
     Berdasarkan bijinya, tumbuhan dikelompokkan menjadi dua, yaitu tumbuhan 
biji berkeping satu (monokotil) dan tumbuhan berkeping biji dua (dikotil). 
Tumbuhan monokotil adalah tumbuhan yang memilki satu keping biji. 
                                                   
11Ibid. h.167-169  
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Contohnya padi, jagung, tebu, dan kelapa. Tumbuhnan dikotil adalah 
tumbuhan yang memiliki dua keping biji. Dua keping biji akan tampak jika biji 
itu mulai berkecambah atau dikupas selaput bijinya. Contohnya kacang-
kacangan, mangga, jambu, rambutan, dan jeruk.12 
 
Berdasarkan uraian tersebut dipahami bahwa pada saat pelaksanaan 
penelitian guru menyajikan materi pokok bahasan tersebut. 
a. Proses Belajar Mengajar IPA  
Proses dalam pengertian tersebut yaitu interaksi semua komponen atau 
unsur yang terdapat dalam pembelajaran yang saling berhubungan dalam ikatan 
untuk mencapai tujuan. Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. 
Hal ini sesuai dengan yang dijabarkan Abdillah bahwa “belajar adalah suatu usaha 
sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.13 Sedangkan bagi Gagne, 
“belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dan 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”.14 Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara 
                                                   
12Tim Bina Karya Guru, IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) Aktif untuk SD dan MI Kelas III, 
(ed. I. Sidoarjo; Masmedia Buana Pustaka, 2011), h. 29 
 
13 Anurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet.VII. Bandung ; Alfabeta, 2012) ,h. 35  
 
14Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet.I. Jakarta ; 
Kencana, 2014)., h. 1  
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sadar untuk mengubah tingkah laku dan memperoleh motivasi atau tujuan 
tertentu.  
     Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “ mengajar “ berasal dari kata “ 
ajar “, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. 
Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ ajar “ ditambah awalan 
“pe” dan akhiran “an” menjadi kata “pembelajaran”, diartikan sebagai proses, 
perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.15 
 
Mengajar merupakan sesuatu yang harus dipertanggungjawabkan. Oleh 
karena itu, mengajar pada prinsipnya membimbing siswa menghubungkan 
lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang 
menimbulkan proses belajar.  
Proses belajar mengajar merupakan interaksi antara siswa dan guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan pada pengalaman dan agar dapat 
mengubah tingkah laku. Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa berdasarkan hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat 
utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat dinyatakan bahwa proses belajar mengajar IPA merupakan interaksi antara 
guru dan siswa yang meliputi kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 




hingga evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu pada pengajaran IPA. 
2. Model Pembelajaran Scramble 
a. Pengerian Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan dalam suatu pembelajaran di kelas sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Joyce & Weil berpendapat bahwa “model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.16 
b. Pengertian Model Scramble 
Model scramble adalah pembelajaran secara berkelompok dengan 
mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan sesuai 
dengan soal. Menurut Robert B. Taylor “scramble merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. 
Metode ini mengharuskan siswa menggabungkan otak kanan dan otak kiri.”17 
Model ini merupakan model yang berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau 
paragraf. Dalam model pembelajaran ini memerlukan kerjasama antar anggota 
kelompok untuk saling membantu teman sekelompok agar siswa dapat berpikir 
kritis sehingga lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble 
                                                   
16Rusman, Model-Model Pembelajaran, ed. II ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h.133  
 
17Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 




    Menurut Suyatno tahapan pembelajaran scramble adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat kartu soal sesuai materi ajar. Guru membuat soal sesuai dengan 
materi yang akan disajikan kepada siswa.  
2) Membuat kartu jawaban dengan diacak.  
3) Guru membuat pilihan jawaban yang susunannya diacak sesuai jawaban soal-
soal pada kartu soal.  
4) Sajikan materi.  
5) Guru menyajikan materi ajar kepada siswa.  
6) Bagikan kartu soal dan kartu jawaban pada kelompok.  
7) Guru membagikan kartu soal dan membagikan kartu jawaban sebagai pilihan 
jawaban soal-soal pada kartu soal.  
8) Siswa berkelompok mengerjakan kartu soal.  
9) Siswa berkelompok dan saling membantu mengerjakan soal-soal yang ada pada 
kartu soal.  
10) Siswa mencari jawaban untuk setiap soal-soal dalam kartu soal.  
11) Siswa mencari jawaban yang cocok untuk setiap soal yang mereka kerjakan 
dan memasangkannya pada kartu soal.18 
 
3.  Motivasi Belajar 
                                                   
18 Tri Rakhmawati, dkk. Penggunaan Model Pembelajaran Scramble untuk Peningkatan 
Motivasi Belajar IPA (Fisika) pada Siswa SMP Negeri 16 Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012, 




a. Pengertian Motivasi 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam indvidu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat. Motif dapat berkembang dari dalam diri individu akibat 
adanya rangsangan atau stimulus. 
     Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Motivasi 
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial 
terjadi sebagai hasil dari praktik penguatan yang dilandasi tujuan untuk 
mencapai tujuan tertentu.19  
 
Berdasarkan uraian tersebut, motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu 
pendorong melakukan sebuah tindakan, memenuhi kebutuhan dan  mencapai 
tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah 
lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan. 
b. Jenis-Jenis Motivasi 
Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah suatu kekuatan atau alasan yang timbul sebagai 
akibat dari dalam diri individu sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya 
individu tersebut melakukan sesuatu atau belajar, motivasi intrinsik merupakan 
kekuatan atau motif  yang berasal dari diri individu untuk melakukan sesuatu.  
                                                   
19 Ibid . 
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     Motivasi intrinsik berisi : (1) penyesuaian tugas dengan minat, (2) perencanaan 
yang penuh variasi, (3) umpan balik atau respons siswa, (4) kesempatan 
respons peserta didik yang aktif, dan (5) kesempatan peserta didik untuk 
menyesuaikan tugas pekerjaanya.20 
 
  Mengacu pada rujukan tersebut, dibutuhkan strategi yang sesuai untuk 
memunculkan motivasi intrinsik siswa. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
dipahami bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam 
individu yang berfungsi tanpa rangsangan dari luar. Sebab seseorang yang 
memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka secara sadar akan melakukan  
kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, 
karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 
kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. Atau 
dengan kata lain motivasi ekstrinsik adalah perbuatan yang dilakukan bersumber 
dari luar diri (pribadi) individu.  
     Motivasi ekstrinsik berisi : (1) penyesuaian tugas dengan minat, (2) 
perencanaan yang penuh variasi, (3) respons siswa, (4) kesempatan peserta 
yang aktif, (5) kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas 
pekerjaannya, dan (6) adanya kegiatan menarik dalam belajar.21 
                                                   







Mengacu pada rujukan tersebut, dibutuhkan strategi yang sesuai untuk 
memunculkan motivasi ekstrinsik siswa. Berikut ini beberapa cara untuk 
membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi instrinsik 
antata lain : 
1) Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan persaingan yang sehat 
diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha 
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 
2) Pace Making (membuat tujuan sementara atu dekat): Pada awal kegiatan 
belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu menyampaikan tujuan 
pemebelajaran yang akan dicapai sehingga dengan demikian siswa berusaha 
untuk mencapai tujuan pembelajaran  tersebut. 
3) Tujuan yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. 
Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang 
bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakuakan sesuatu 
perbuatan. 
4) Kesempurnaan untuk sukses: Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, 
kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan 
akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya 
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses dengan 
cara mandiri, dan tentu saja dengan bimbingan guru.  
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5) Minat yang besar : Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang 
besar, sehingga guru berusaha membangkitkan minat siswa dengan 
menyajikan pembelajaran semenarik mungkin. 
6) Mengadakan penilaian atau tes: Pada umumnya semua siswa mau belajar 
dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan 
bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetapi, 
bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah 
siswa giat belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi, 
angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat bagi siswa.22  
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang timbul dari luar individu yang timbul sebab adanya perangsang dari 
luar, misalnya adanya persaingan untuk mencapai nilai yang tinggi, dan 
sebagainya. 
4. Hasil Belajar IPA  
Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik jika hasil belajar sesuai 
dengan standar yang diharapkan dalam proses pembelajaran tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar harus dirumuskan dengan baik untuk dapat 
dievaluasi pada akhir pembelajaran. Belajar dapat membawa suatu perubahan 
pada individu yang belajar. Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau praktek yang diperkuat. Belajar 
merupakan hasil interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah apa yang 
diberikan guru kepada siswa, sedangkan reaksi atau respon adalah tanggapan 
                                                   
22Tri Rakhmawati, dkk. op.cit. 
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siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. Seseorang dianggap telah belajar 
jika ia dapat menunjukkan perubahan perilaku yang baik. Driscoll menyatakan 
bahwa : 
     Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam belajar, yaitu (1) belajar adalah 
suatu perubahan yang menetap dalam kinerja seseorang, dan (2) hasil belajar 
yang muncul dalam diri siswa merupakan akibat atau hasil dari interaksi siswa 
dengan lingkungan.23 
 
Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang kurang baik 
menjadi lebih baik. Pengalaman dalam belajar merupakan pengalaman yang dituju 
pada hasil yang akan dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah. Sehingga 
semua sifat positif yang dicerminkan pada diri siswa merupakan hasil belajar. 
Nawawi menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu”.24 Berdasarkan pendapat tersebut, dipahami bahwa hasil belajar 
merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu 
pembelajaran di sekolah. Berbeda dengan pendapat Kingsley sebagai berikut. 
Kingsley membagi hasil belajar menjadi tiga macam : 
                                                   
23 Hamzah B. Uno, op.cit.,h.15-16 
 
24 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran  di Sekolah Dasar. (Cet.II. Jakarta ; 
Kencana Prenada Media, 2014) ,h. 5 
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(1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap 
dan cita-cita. Sedangkan Djamarah dan Zain menetapkan bahwa hasil belajar 
telah tercapai apabila telah terpenuhi dua indikator berikut, yaitu : 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yag digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus 
telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok.25 
 
Berdasarkan uraian tersebut dipahami bahwa hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa yaitu melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya baik secara individu 
maupun kelompok.  
Hasil belajar IPA harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang 
telah tercantum dalam kurikulum  dengan tidak melupakan hakikat IPA, yaitu 
hasil belajar IPA dikelompokkan  berdasarkan hakikat sains yang meliputi IPA 
sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah. Berdasarkan uraian tersebut, dipahami 
bahwa hasil belajar IPA merupakan skor yang dicapai siswa setelah mempelajari 
materi ajar IPA. Dengan tujuan siswa dapat memahami konsep-konsep yang 
diajarkan, memiliki minat untuk mempelajari tumbuhan disekitarnya, dan 
bersikap ingin tahu serta rasa cinta terhadap alam sekitar dan rasa cinta terhadap 
pencipta alam semesta. 
C.  Kerangka Pikir 




 Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru pada umumnya 
cenderung aktif dalam menyampaikan materi pelajaran. Sehingga siswa menjadi 
pasif dan sering tidak memahami pelajaran. Padahal, seharusnya guru hanya 
menjadi fasilitator yang menyampaikan materi pelajaran atau bahkan berusaha 
menghubungkannya dengan kehidupan siswa agar lebih mudah mereka pahami. 
Begitupun dengan pembelajaran IPA yang sering ditemukan di sekolah-sekolah. 
Banyak siswa yang menyenangi pelajaran IPA namun, model yang digunakan 
guru terlalu monoton sehingga siswa merasa bosan dan tidak termotivasi pada saat 
pembelajaran IPA berlangsung. Hal tersebut membuat siswa merasa kurang 
bersemangat sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan. Padahal 
dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
 Mengacu pada fakta tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran scramble yaitu membimbing siswa untuk 
menemukan jawaban-jawaban sesuai pertanyaan dengan konsep permainan. 
Model pembelajaran ini mengintegrasikan antara bermain dan belajar dalam satu 
situasi dengan berusaha menwujudkan kondisi yang menyenangkan, agar siswa 
lebih aktif tanpa merasa terbebani. Dengan demikian situasi pembelajaran 
diharapkan lebih menarik. Diterapkannnya model scramble pada pembelajaran 
IPA, diharapkan motivasi belajar siswa dapat meningkat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Agar tercapai proses pembelajaran yang melibatkan 
seluruh siswa berperan aktif dengan memposisikan guru sebagai fasilitator. 
Sehingga, hasil belajar siswa yang optimal. Apabila motivasi siswa menunjukkan 
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peningkatan, maka diharapkan hasil belajar siswa pun meningkat. Dalam hal ini 
hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar IPA siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran scramble. Berikut ini digambarkan bagan kerangka pikir 















































Penelitian ini merupakan penelitian tindakan, karena penelitian dilakukan 
untuk memecahkan masalah pembelajaran yang terjadi. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, sebab menggambarkan suatu model 
pembelajaran diterapkan dan hasil yang diinginkan dapat tercapai. Tujuan utama 
dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran 
di kelas. 
A. Pendekatan dan  Jenis Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan metode penelitian yang 
menarik perhatian orang-orang yang bergerak di bidang ilmu pengetahuan sosial 
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dan para praktisi pendidikan.26 PTK adalah suatu bentuk penelitian yang 
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk menyempurnakan 
kesalahan yang terjadi dalam  pembelajaran.  
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan. Sehingga pada penelitian ini digunakan 
model penelitian tindakan dari Kurt Lewin, ia menjelaskan bahwa ada hal harus 
dilakukan dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi 
dalam satu lingkaran yang terus-menerus. Model tindakan menurut Kurt Lewin 













                                                   





Gambar 3.1 Penelitian tindakan model Kurt Lewin27 
 
Penjelasan alur di atas adalah: 
a. Perencanaan :  dalam setiap siklus disusun perencanaa pembelajaran untuk 
perbaikan pembelajaran. Dengan demikian dalam perencanaan bukan hanya 
berisi tentang tujuan atau kompetensi yang harus dicapai akan tetapi juga 
harus lebih ditonjolkan perlakuan khususnya oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan : pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru 
berdasarkan perencanaan yang telah disusun dan perlakuan yang 
dilaksanakan guru sesuai dengan fokus masalah. Pada penelitian ini meliputi 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman 
konsep IPA dengan menerapkan model pembelajaran scramble. 
c. Observasi (pengamatan) : dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakana yang telah 
disusun. Yang dimaksudkan pada penelitian ini yaitu mengamati hasil atau 
dampak dari diterapkannya metode pembelajaran  model scramble. 
d. Refleksi : aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru 
selama tindakan. Dari hasil refleksi, guru dapat mencatat berbagai 
                                                   




kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 
penyusunan rencana ulang. 
e. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri atas 4 kali 
pertemuan. Yaitu 3 pertemuan proses pembelajaran dan di akhir siklus pada 
pertemuan ke 4 dilakukan evaluasi atau tes untuk mengetahui peningkatan hasil  
belajar siswa. 
B.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 24 Temmalebba yang terletak di Jl. Dr. Ratulangi km4, Kel. Temmalebba, 
Kec. Bara, Kota Palopo. 
1. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah pengamatan dan hasil tes belajar terhadap 
siswa kelas III SDN 24 Temmalebba,  dan pengamatan terhadap guru sebelum 
dan setelah mengajar menggunakan model pembelajaran scramble. 
2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas III SDN 24 Temmalebba Kota 
Palopo, berjumlah 39 siswa yang terdiri atas 19 laki-laki dan 20 perempuan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang ditempuh peneliti 
dalam mengumpulkan informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. Adapun teknik yang dilakukan yaitu : 
1. Tes, atau tes pengukuran hasil belajar merupakan alternatif yang digunakan 
guru untuk mengukur kemampuan siswa. Tes disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Tes ini akan diberikan setiap akhir siklus. Tes 
yang dimaksud adalah tes formatif yang dilaksanakan pada setiap akhir 
pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan atau peningkatan proses belajar 
mengajar melalui pendekatan pembelajaran menggunakan model scramble. 
Bentuk-bentuk soal yang diberikan yaitu tes objektif. 
2. Observasi, adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang akan 
diteliti secara sistematis. Selama proses observasi dilakukan guru menyiapkan 
lembar observasi kegiatan belajar mengajar, yaitu : 
a. Lembar observasi aktivitas guru, untuk mengamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. 
b. Lembar observasi motivasi belajar siswa, untuk mengamati motivasi 
belajar siswa selama proses pembelajaran. 
3. Wawancara, dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari guru dan siswa 
untuk mengetahui kemampuan siswa dan kemampuan guru mengondisikan 
kelasnya sebelum diadakan tindakan. 
4. Dokumentasi, kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 
dengan menggunakan bukti yang akurat. Dalam hal ini adalah pencarian atau 
penyelidikan segala kegiatan yang berlangsung pada saat pembelajaran. Berupa 
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foto siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, dan data-data yang ada di 
sekolah. 
D. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data perlu diadakan untuk mengetahui keefektivan suatu metode 
dalam kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran serta motivasi siswa selama proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentasi keberhasilan 
siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus, dilakukan dengan cara 
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir pertemuan pada 
akhir siklus. Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh 
peneliti yaitu: 1) Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara 
deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Misalnya mencari nilai rata-rata, persentase keberhasilan belajar, dan lain-lain.  
2) Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tantang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat pemahaman 
terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap 
metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, 
antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya. Untuk 
mengungkap makna dibalik data, penelitian ini menggunakan model dan analisis 
yang diperkenalkan Miles dan Huberman dalam Sugiyono dijelaskan analisis data 
38 
 
kualitatif dilakukan secara interaktif  serta berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas data yang diperoleh dianalisis sampai jenuh menghasilkan 
kesimpulan selama penelitian berlangsung. Analisis data dilakukan dalam 3 tahap 
yaitu tahap reduksi data, tahap display data, tahap simpulan atau verifikasi.28 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentasi 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Untuk 
mengetahui nilai rata-rata siswa setiap siklus, maka dapat digunakan rumus 
sebagai berikut : 




Keterangan :  X = Nilai rata-rata 
      ∑ X  = Jumlah semua nilai siswa 
N = Jumlah seluruh siswa29 




 x 100% 
Keterangan :  F = frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu 
P = Angka persentasi30 
                                                   
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet. XIII, Bandung : 
Alfabeta, 2011), h. 247-253 
 
29Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. Revisi III; Jakarta: Bumi 
Aksara. 2002), h. 264 
30 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed. Ke-I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 81.  
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Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan tingkat 
pemahaman siswa  dalam memahami materi yang disajikan dalam pembelajaran  
adalah sesuai dengan kriteria standar yang diungkapkan Arikunto dan Cepi 
menyatakan bahwa taraf keberhasilan untuk hasil belajar yaitu : 




















Taraf keberhasilan belajar tersebut dimaksudkan untuk mengukur 
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, 
ditentukan tingkat kriteria keberhasilan hasil belajar siswa. Yaitu dilihat dari 
pemahaman  siswa secara keseluruhan yang menunjukkan tingkat pencapaian 
keberhasilan 75% dengan pencapaian nilai > 75. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
                                                   
 
31 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar. Evaluasi Program Pendidikan, 
(Ed. II ; Jakarta: Bumi Aksara ,2014), h. 35  
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A. Hasil Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan kunjungan di SDN 24 
Temmalebba Kecamatan Bara Kota Palopo pada hari Selasa tanggal 1 Agustus 
2017 pukul 08.45 wita. Tujuan kunjungan ini adalah untuk meminta izin kepada 
kepala sekolah. Pada saat berbincang dengan kepala sekolah, beliau menyarankan 
untuk melaksanakan penelitian pada kelas tinggi untuk memudahkan penelitian, 
yaitu dalam hal mengontrol siswa. Namun demikian, beliau mengapresiasi 
penelitian ini dan mengharapkan pelaksanaan penelitian ini berjalan lancar, agar 
hasil penelitian yang didapatkan nantinya membawa pengaruh positif terhadap 
siswa dan guru di sekolah sebagai subjek penelitian. 
Kemudian peneliti melakukan koordinasi dengan melakukan wawancara 
terhadap guru kelas III mengenai penelitian tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas III, peneliti menemukan bahwa model 
pembelajaran yang sering guru terapkan dalam pembelajaran IPA adalah 
demonstrasi materi ajar. Menurut penuturannya, beliau belum pernah menerapkan 
model scramble dalam proses pembelajaran. Sehingga beliau merasa antusias 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Beliau tidak membatasi, dan justeru 
memberikan perangkat yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut seperti silabus, 
RPP, buku paket IPA, dan absen kelas. 
Selain itu, dilakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar yang 
berlangsung di kelas khususnya pada kelas subjek penelitian. Indikator 
pengamatan yang dilakukan adalah cara guru mengajar khususnya pada mata 
41 
 
pelajaran IPA, aktivitas siswa, motivasi siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran, dan pemanfaatan kelas selama pembelajaran berlangsung.  
Setelah melakukan observasi peneliti menemukan persentasi motivasi 
belajar siswa hanya mencapai 47,86%, dalam artian persentasi siswa yang tidak 
memiliki motivasi belajar sebesar 52,14%. Kemudian guru memberikan tes awal 
untuk mengetahui  pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dari 39 
siswa yang menjadi sampel 35 siswa yang mengikuti tes awal didapatkan rata-rata 
nilai 60. Oleh karena itu, peneliti melaksanakan penelitian dengan menggunakan 
model scramble untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa 
terhadap materi penggolongan tumbuhan berdasarkan bijinya. 
1. Penerapan model scramble dalam meningkatkan motivasi belajar IPA 
a. Paparan siklus I 
Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas seperti perhatian dan 
sikap siswa saat mengikuti pelajaran, cara guru menyampaikan pelajaran, dan 
sumber belajar yang digunakan. Keadaan tersebut dijadikan acuan dalam 
mengajarkan materi penggolongan tumbuhan berdasarkan bijinya pada siklus 
pertama. Kemudian disusun rencana tindakan yang akan dilaksanakan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran penggolongan 
tumbuhan berdasarkan bijinya dengan menerapkan model pembelajaran scramble. 
Siklus I dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. 3 kali tatap muka, 1 kali tes 
evaluasi yang dilaksanakan pada akhir siklus. Pertemuan pertama dilakukan pada 
hari Kamis 3 Agustus 2017, pertemuan kedua pada Sabtu 5 Agustus 2017, dan 
pertemuan ketiga pada Kamis 11 Agustus 2017 yaitu materi penggolongan 
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tumbuhan berdasarkan bijinya. Kemudian pertemuan keempat pada tanggal 12 
Agustus 2017 diadakan tes evaluasi siklus I. 
1) Perencanaan 
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan materi yang akan diajarkan pada siswa sesuai kompetensi dasar 
(KD), yaitu menggolongkan makhluk hidup secara sederhana 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Membuat kartu soal dan kartu jawaban dan soal-soal evaluasi. 
d. Menyusun lembar observasi yang berisi tentang kegiatan guru dan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran 
e. Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
f. Menyusun tes evaluasi 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran 
scramble disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran IPA kelas III SDN 24 
Temmalebba. Materi pelajaran siklus I adalah pokok bahasan penggolongan 
tumbuhan berdasarkan bijinya yaitu membahas tentang pengertian dan contoh 
tumbuhan dikotil dan monokotil. Adapun tahap pelaksanaan penerapan model 
scramble dalam siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan kartu soal sesuai dengan materi penggolongan tumbuhan 
berdasarkan bijinya dan menyiapkan kartu jawaban yang diacak dan membuat 
pilihan jawaban yang susunannya diacak sesuai jawaban soal-soal pada kartu. 
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2. Guru menyajikan materi ajar kepada siswa  
3. Guru mengadakan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan 
4. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok heterogen yang 
beranggotakan 6-7 orang 
5. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada masing-masing 
kelompok. 
6. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan kartu soal secara berkelompok 
dan saling membantu mengerjakan soal-soal yang ada pada kartu soal 
7. Siswa mencari jawaban yang cocok untuk setiap soal yang mereka kerjakan 
dan memasangkannya pada kartu soal. 
8. Pada kegiatan akhir, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi tersebut. 
Pada pertemuan akhir siklus I, guru memberikan evaluasi terhadap pelajaran 
yang telah diajarkan. Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap pelajaran yang diberikan. Guru membagikan lembar tes kepada seluruh 
siswa berjumlah 5 nomor soal sebagai tindakan akhir siklus I, kemudian guru 
mempersilahkan siswa mengerjakan soal-soal tersebut secara individu dan tidak 
memperbolehkan siswa bekerjasama. 
 
 
3) Hasil Observasi Siklus I 
Tahap observasi pada siklus I tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa 
terhadap pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran scramble. Sikap 
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siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat 
pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui 
perubahan cara mengajar guru dan peningkatan motivasi belajar siswa selama 
penerapan model scramble diterapkan dalam proses pembelajaran IPA di kelas 
dalam setiap pertemuaan. Adapun kisi-kisi motivasi belajar siswa yang 
dicantumkan dalam lembar observasi motivasi belajar siswa yaitu: 
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
 
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
 
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
 
d) Adanya penghargaan dalam belajar 
 
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
 
f) Adanya lingkungan belajar  yang kondusif 
 
Motivasi intrinsik 
1) Siswa aktif mencatat pertanyaan 
2) Siswa aktif bertanya 
3) Siswa aktif mengajukan ide 




1. Diam, tenang, dan menyimak 
2. Fokus pada materi 
3. Antusias 
4. Mengerjakan sesuai dengan perintah 
5. Bekerjasama dengan teman kelompoknya 
Hasil observasi yang diperoleh selama pembelajaran tindakan siklus I adalah 
sebagai berikut : 
Tabel  4.1 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
N
O 
Hal yang Diamati 
Pertemuan Persentasi 
(%) I II III 
1 
Siswa tidak aktif mencatat 
materi 
Pelajaran 
4 3 3 8,54% 
2 Siswa tidak aktif bertanya 34 32 30 82,05% 
3 
Siswa tidak aktif mengajukan 
ide 
31 31 29 77,78% 
4 
Siswa tidak aktif menjawab 
pertanyaan 
24 22 22 58,19% 
5 
Siswa tidak diam, tenang, dan 
menyimak 
11 12 11 29,05% 
6 Siswa tidak fokus pada materi 9 7 6 18,80% 
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7 Tidak antusias 7 8 6 17,95% 
8 
Tidak mengerjakan sesuai 
dengan 
Perintah 
9 6 6 17,94% 
9 
Tidak bekerjasama dengan 
teman kelompoknya 
10 11 10 26,49% 
Rata-rata siswa tidak memiliki motivasi 37,42% 
Rata-rata siswa yang memiliki motivasi 62,58% 
 
Berdasarkan tabel observasi motivasi belajar siswa tersebut, dipahami 
bahwa dari 39  siswa kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo setelah 
diterapkan model pembelajaran scramble pada siklus I, diperoleh persentasi rata-
rata siswa yang memiliki motivasi belajar adalah 62,58% dan persentasi siswa 
yang tidak memiliki motivasi belajar sebesar 37,48%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa melalui penerapan model scramble, motivasi belajar siswa meningkat 
dibandingkan tahap prasiklus. 
 Selain melakukan observasi pada motivasi belajar siswa, dilakukan juga 
observasi terhadap aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung. Untuk 
mengetahui kemampuan dan keterampilan guru dalam menerapkan sebuah model 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, dapat dipahami bahwa 
keberhasilan guru dalam menerapkan model scramble pada pembelajaran IPA 
masih tergolong dalam kategori cukup. 
4) Refleksi  
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Pembelajaran Siklus I difokuskan pada peningkatan motivasi dan hasil 
belajar sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil yang 
telah dipaparkan tersebut, terlihat bahwa masih terdapat kekurangan yang perlu 
diperbaiki pada pelaksanaan tindakan di Siklus I. Adapun kekurangan yang terjadi 
selama pelaksanaan tindakan di Siklus I dan perbaikan yang dilakukan pada 
Siklus selanjutnya dapat terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Refleksi dan Perbaikan Siklus I 
No Kekurangan Siklus I Perbaikan 
1 Kemampuan kontrol kelas guru 
masih minim 
Guru dapat lebih tegas terhadap 
kebisingan yang ditimbulkan siswa 
2 Guru tidak menggunakan waktu 
dengan efesien 
Guru mengoptimalkan penggunaan 
waktu dalam mengajar  
3 Siswa masih kurang aktif dalam 
menyampaikan pendapat, baik 
dalam hal bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 
Memberikan hadiah kepada para 
siswa yang berani menyampaikan 
pendapatnya agar siswa termotivasi 
dan aktif dalam pembelajaran. 
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4 Masih ada beberapa siswa yang 
mengganggu temannya pada saat 
pembelajaran berlangsung 
Masih ada beberapa siswa yang 
kurang memerhatikan pada saat 
guru menjelaskan seperti ribut 
dalam kelas. 
Guru dapat lebih tegas kepada siswa 




Berdasarkan hasil refleksi dan tes siklus I, ditemukan bahwa dari 39 siswa 
terdapat 15 siswa yang memperoleh nilai dibawah 75. Dengan kata lain bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus I belum berhasil. Oleh karena itu, 
kekurangan-kekurangan dalam kegiatan pembelajaran serta hasil tes yang belum 
mencapai standar ketuntasan, diharapkan akan diperbaiki dengan melakukan 
tindakan siklus II seraya memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada 
siklus I. 
b. Paparan Data Siklus II  
Siklus II dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. 3 kali tatap muka, 1 kali tes 
evaluasi yang dilaksanakan pada akhir siklus. Pertemuan pertama dilakukan pada 
hari Sabtu 19 Agustus 2017, pertemuan kedua pada Kamis 24 Agustus 2017, dan 
pertemuan ketiga pada Sabtu 26 Agustus 2017 yaitu materi penggolongan 
tumbuhan berdasarkan bijinya. Kemudian pertemuan keempat pada Sabtu 31 
agustus 2017 diadakan tes evaluasi siklus II. Untuk memulai pelaksanaan Siklus 
II, guru melakukan langkah pembelajaran sesuai dengan RPP dengan berupaya 
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memperbaiki kelemahan aspek-aspek pembelajaran yang telah dilakukannya pada 
siklus I. 
1) Perencanaan 
Setelah diperoleh gambaran dari Siklus I, peneliti kembali menyusun 
rencana tindakan yang akan dilaksanakan untuk lebih meningkatkan lagi motivasi 
dan hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan bijinya dengan menerapkan model pembelajaran scramble. Rencana 
tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a) Menyusun strategi yang tepat agar pemanfaatan waktu lebih efisien 
b) Menyusun strategi agar s iswa lebih memerhatikan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
d) Membuat kartu soal dan kartu jawaban dan soal-soal evaluasi. 
e) Menyusun lembar observasi yang berisi tentang kegiatan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran 
f) Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
g) Menyusun tes evaluasi 
2) Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran 
scramble dilaksanakan dengan membahas materi pokok bahasan penggolongan 
tumbuhan berdasarkan bijinya yaitu tentang ciri-ciri tumbuhan monokotil. Siklus 
II dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. 3 kali tatap muka, 1 kali tes evaluasi yang 
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dilaksanakan pada akhir siklus. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Sabtu 19 
Agustus 2017, pertemuan kedua pada Kamis 24 Agustus 2017, dan pertemuan 
ketiga pada Sabtu 26 Agustus 2017. Kemudian pertemuan keempat pada Sabtu 31 
agustus 2017 diadakan tes evaluasi siklus II. Untuk memulai pelaksanaan Siklus 
II, guru melakukan langkah pembelajaran sesuai dengan RPP dengan berupaya 
memperbaiki kelemahan aspek-aspek pembelajaran yang telah dilakukannya pada 
siklus I yaitu (1) guru memanfaatkan waktu sebaik mungkin (2) guru memberikan 
hadiah kepada para siswa yang berani menyampaikan pendapatnya agar siswa 
termotivasi dan aktif dalam pembelajaran (3) guru lebih tegas dalam mengontrol 
siswa. 
Adapun tahap pelaksanaan penerapan model scramble dalam siklus II adalah 
sebagai berikut; 
1. Guru menyiapkan kartu soal sesuai dengan materi penggolongan 
tumbuhan berdasarkan bijinya dan menyiapkan kartu jawaban yang diacak 
dan membuat pilihan jawaban yang susunannya diacak sesuai jawaban 
soal-soal pada kartu. 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru memberi motivasi terhadap siswa untuk 
menumbuhkan semangat belajar mereka. Yaitu dengan menyebutkan hasil 
tes siklus I siswa, agar  termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang 
lebih baik dari tes sebelumnya. 
3. Guru memberikan kembali penjelasan singkat kepada siswa tentang 




4. Guru menyajikan materi ajar kepada siswa  
5. Guru mengadakan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan 
6. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok heterogen yang 
beranggotakan 6-7 orang 
7. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada masing-masing 
kelompok. 
8. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan kartu soal secara 
berkelompok dan saling membantu mengerjakan soal-soal yang ada pada 
kartu soal 
9. Siswa mencari jawaban yang cocok untuk setiap soal yang mereka 
kerjakan dan memasangkannya pada kartu soal. 
10. Pada kegiatan akhir, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi tersebut. 
Pada pertemuan akhir siklus II, guru memberikan evaluasi terhadap 
pelajaran yang telah diajarkan. Sama halnya dengan tes pada tindakan 
sebelumnya, tes tersebut bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap 
pembelajaran IPA dengan menerapkan model scramble. Guru membagikan 
lembar tes kepada seluruh siswa berjumlah 5 nomor soal sebagai tindakan akhir 
siklus II, kemudian guru mempersilahkan siswa mengerjakan soal-soal tersebut 
secara individu dan tidak memperbolehkan bekerjasama 
3) Observasi 
Pada tahap observasi siklus II, dilakukan pengamatan secara langsung 
terhadap guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan tujuan untuk 
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mengukur motivasi belajar siswa dan aktivitas guru dalam menerapkan model 
scramble pada pembelajaran IPA. Hasil observasi yang diperoleh selama 
pembelajaran tindakan siklus II adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
NO Hal yang Diamati 
Pertemuan Persentasi 
(%) I II III 
1 
Siswa tidak aktif mencatat 
materi pelajaran 
3 3 2 6,83% 
2 Siswa tidak aktif bertanya 
3
1 
30 29 76,92% 
3 




27 27 69,23% 
4 




21 21 54,70% 
5 




10 7 29,93% 
6 Siswa tidak fokus pada materi 5 5  3  11,11% 
7 Siswa tidak antusias 5 4 3 10,25% 
8 
Tidak mengerjakan sesuai 
dengan Perintah 
4 3 3 8,54% 
9 
Tidak bekerjasama dengan 
teman kelompoknya 
9 7 7 19,65% 
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Siswa tidak memiliki motivasi 31,90% 
Siswa yang memiliki motivasi 68,1% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dipahami bahwa dari 39  siswa kelas III SDN 
24 Temmalebba Kota Palopo setelah diterapkan model pembelajaran scramble 
pada siklus II, diperoleh persentasi rata-rata siswa yang tidak memiliki motivasi 
belajar adalah 31,90% dan 68,1% persen siswa yang memiliki motivasi belajar. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat setelah 
diterapkan model scramble pada mata pelajaran IPA siklus II. 
Selanjutnya, dilakukan juga observasi terhadap aktivitas guru selama 
pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui perubahan yang dilakukan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran scramble untuk mencapai motivasi dan 
hasil belajar siswa yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Berikut ini adalah hasil 
observasi aktivitas guru selama tindakan siklus II dilaksanakan. Berdasarkan hasil 
observasi ditemukan bahwa keberhasilan guru dalam menerapkan model scramble 
pada pembelajaran IPA siklus II lebih baik dari siklus sebelumnya, yaitu berada 
pada kategori baik. 
4) Refleksi 
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan model scramble 
selama siklus II berjalan dengan baik, siswa memperlihatkan keaktifan dan 
partisipasi yang semakin baik dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga dapat 
mengikuti pembelajaran dengan serius dan memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik. Namun, masih ada beberapa siswa yang malu bertanya maupun 
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menjawab pertanyaan dari guru, dan terdapat beberapa siswa yang belum 
mencapai KKM. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan tindakan pada siklus 
berikutnya dengan lebih menyempurnakan proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil yang telah dipaparkan tersebut, terlihat bahwa masih terdapat kekurangan 
yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan tindakan di Siklus II. Adapun kekurangan 
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan Siklus II dan perbaikan yang dilakukan 
pada Siklus selanjutnya dapat terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 Refleksi Siklus II dan Perbaikan 
No Kekurangan Siklus II Perbaikan 
1 Siswa masih kurang aktif dalam 
menyampaikan pendapat, baik 
dalam hal bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 
Memberikan hadiah kepada para 
siswa yang berani menyampaikan 
pendapatnya agar siswa termotivasi 
dan aktif dalam pembelajaran. 
2 Terdapat beberapa siswa yang 
belum mencapai KKM pada saat 
guru menerapkan model 
pembelajaran scramble pada 
mata pelajaran IPA 
Guru menggunakan media yang 
dianggap efektif meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran 
 
Berdasarkan hasil refleksi, ditemukan bahwa dari 39 siswa terdapat 9 
siswa yang memperoleh nilai dibawah 75. Dengan kata lain bahwa pembelajaran 
yang dilaksanakan pada Siklus II belum berhasil. Oleh karena itu, kekurangan-
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kekurangan dalam kegiatan pembelajaran serta hasil tes yang belum mencapai 
standar ketuntasan, diharapkan akan diperbaiki dengan melakukan tindakan siklus 
III seraya memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus II. 
c. Paparan Data Siklus III 
1) Perencanaan 
Setelah diperoleh hasil dari Siklus II, peneliti kembali menyusun rencana 
tindakan yang akan dilaksanakan untuk lebih meningkatkan lagi motivasi dan 
hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan 
bijinya dengan menerapkan model pembelajaran scramble. Rencana tindakan 
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a) Menyusun strategi yang tepat agar pemanfaatan waktu lebih efisien 
b) Menyusun strategi agar siswa lebih memperhatikan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung 
c) Menentukan media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
e) Membuat kartu soal dan kartu jawaban dan soal-soal evaluasi. 
f) Menyusun lembar observasi yang berisi tentang kegiatan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran 
g) Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
h) Menyusun tes evaluasi 
2) Pelaksanaan Tindakan 
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Siklus III dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. 3 kali tatap muka, 1 kali tes 
evaluasi yang dilaksanakan pada akhir siklus. Pertemuan pertama dilakukan pada 
hari Kamis 7 September 2017, pertemuan kedua pada Sabtu 9 September 2017, 
dan pertemuan ketiga pada Kamis 14 September 2017 yaitu materi ciri-ciri 
tumbuhan dikotil. Kemudian, pertemuan keempat pada sabtu 16 September 2017 
diadakan tes evaluasi siklus III. Untuk memulai pelaksanaan Siklus III, guru 
kembali melakukan langkah pembelajaran dengan berupaya  untuk lebih 
memperbaiki aspek-aspek pembelajaran yang telah dilakukannya pada siklus II. 
Yaitu (1) memanfaatkan media video visual untuk memudahkan siswa memahami 
materi yang diajarkan agar seluruh siswa mencapai nilai KKM (2) guru 
memberikan hadiah dan motivasi terhadap siswa untuk lebih menumbuhkan 
semangat belajar siswa. Adapun tahap pelaksanaan penerapan model scramble 
dalam siklus III adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan kartu soal sesuai dengan materi penggolongan 
tumbuhan berdasarkan bijinya dan menyiapkan kartu jawaban yang diacak 
dan membuat pilihan jawaban yang susunannya diacak sesuai jawaban 
soal-soal pada kartu. 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru memberi motivasi terhadap siswa untuk 
menumbuhkan semangat belajar mereka. Yaitu dengan menyebutkan hasil 
tes siklus II siswa, agar lebih termotivasi untuk mencapai hasil belajar 
yang lebih baik dari tes sebelumnya. 
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3. Guru memberikan kembali penjelasan singkat kepada siswa tentang 
prosedur mengerjakan tugas kelompok yang sesuai dengan model 
scramble. 
4. Guru menyajikan materi ajar kepada siswa dengan menggunakan 
memperlihatkan video pendek tentang penggolongan tumbuhan 
berdasarkan bijinya. 
5. Guru mengadakan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan 
6. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok heterogen yang 
beranggotakan 6-7 orang 
7. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada masing-masing 
kelompok. 
8. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan kartu soal secara 
berkelompok dan saling membantu mengerjakan soal-soal yang ada pada 
kartu soal 
9. Siswa mencari jawaban yang cocok untuk setiap soal yang mereka 
kerjakan dan memasangkannya pada kartu soal. 
10. Pada kegiatan akhir, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi tersebut. 
3) Observasi 
Pada tahap observasi di siklus III, dilakukan pengamatan secara langsung 
terhadap guru dan siswa. Setelah diterapkan model pembelajaran scramble seperti 
pada tindakan sebelumnya, motivasi belajar siswa menunjukkan peningkatan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus III 
No Hal yang Diamati 
Pertemuan Persentasi 
(%)  I II III 
1 
Siswa tidak aktif mencatat 
materi Pelajaran 
2 - - 1,70% 
2 Siswa aktif bertanya 21 15 9 38,46% 
3 Siswa aktif mengajukan ide 20 16 14 42,73% 
4 
Siswa aktif menjawab 
pertanyaan 
18 12 10 34,18% 
5 Diam, tenang, dan menyimak 9 5 4 15,38% 
6 Fokus pada materi 4 4 2 8,54% 
7 Antusias 4 2 - 5,12% 
8 
Mengerjakan sesuai dengan 
Perintah 
5 2 2 7,69% 
9 
Bekerjasama dengan teman 
Kelompoknya 
3 3 - 5,12% 
siswa tidak memiliki motivasi 17,65% 
siswa yang memiliki motivasi 82,35% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dipahami bahwa dari 39  siswa kelas III SDN 
24 Temmalebba Kota Palopo setelah diterapkan model pembelajaran scramble 
pada siklus III, diperoleh persentasi siswa yang tidak memiliki motivasi belajar 
adalah 17,65% berarti bahwa siswa yang memiliki motivasi sebesar 82,35%. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa menunjukkan peningkatan 
setelah diterapkan model scramble pada mata pelajaran IPA.  
Selanjutnya, dilakukan juga observasi terhadap aktivitas guru selama 
pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui perubahan yang dilakukan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran scramble untuk mencapai motivasi dan 
hasil belajar siswa yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Berikut ini adalah hasil 
observasi aktivitas guru selama tindakan siklus III dilaksanakan. Berdasarkan 
hasil observasi ditemukan bahwa keberhasilan guru dalam menerapkan model 
scramble pada pembelajaran IPA di siklus III lebih baik  lagi dari siklus 
sebelumnya, yaitu berada pada kategori baik. 
4) Refleksi 
Untuk memperoleh data siklus III dianalisis dan didiskusikan dengan 
observer sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut: 
a. Guru telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari 
menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam bekerjasama. Guru mengamati semua kegiatan pembelajaran dan 
melakukan observasi terhadap siswa mulai dari proses pembelajaran hingga 
akhir pembelajaran. 
b. Penggunaan media sangat menarik perhatian siswa, karena hal tersebut jarang 
mereka dapatkan sebelumnya. 
c. Pelaksanaan proses pembelajaran siswa terlihat aktif dalam bekerja kelompok 
sebab bukan hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja yang berdiskusi dan 
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aktif, tetapi juga siswa yang berkemampuan sedang dan rendah telah nampak 
keberaniannya. 
d. Pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini didukung 
oleh pembagian kelompok yang merata. 
e. Berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan siswa dalam kelas 
dikategorikan telah memperoleh penguasaan meteri penggolongan tumbuhan 
berdasarkan bijinya. Begitu pula hasil yang diperoleh siswa yang menjadi 
subjek penelitian dikategorikan sudah berhasil berdasarkan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
f. Guru sangat menikmati cara belajar siswa, hal tersebut terlihat dari antusias 
peneliti maupun siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tersebut dan mengacu kepada 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus III menunjukkan 
peningkatan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 88,94 dan ketuntasan 
belajar klasikal 100%. Dengan demikian, pada siklus III ini indikator keberhasilan 
pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran scramble  telah 
tercapai. Setelah guru menerapkan model scramble pada pembelajaran IPA 
terhadap siswa kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo, dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar siswa selalu meningkat. Hal tersebut dapat diketahui 
berdasakan hasil observasi yang dilakukan pada setip pertemuan mulai dari 
prasiklus, siklus I, siklus II, hingga pada siklus III. Peningkatan motivasi belajar 




2. Peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan model scramble 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas III SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo,  ditemukan peningkatan hasil belajar IPA dengan 
menerapkan model scramble, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi siswa mulai 
dari siklus I, siklus II dan siklus III. Berikut tabel peningkatan hasil siklus I, siklus 
II dan siklus III: 
Tabel 4.6  Hasil Evaluasi Siklus I  
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 
Abdul Khaliq  
Awaluddin 20 Tidak Tuntas 
2 Ainiah Grahita 100 Tuntas 
3 Amalia Utami 100  Tuntas 
4 Aqila Rezky Azyura 40 Tidak Tuntas 
5 Arella Libby Selu 100 Tuntas 
6 Arya Ikbal 100 Tuntas 




Diagram peningkatan motivasi belajar siswa 
melalui penerapan model scramble
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7 Asmarani  0 Tidak Tuntas 
8 Azizah Saputri - Sakit  
9 Cahya Balgista 100 Tuntas 
10 Dafina Safitri 100 Tuntas 
11 Difrixq Rannurkis 100 Tuntas 
12 Elvyra Januari - Sakit  
13 Faith Wahyudi 100 Tuntas 
14 Fatir  50 Tidak Tuntas 
15 Fauzi Sungkar 100 Tuntas 
16 Marsya Ayu  0  Tidak Tuntas 
17 Melati Putri  70 Tidak Tuntas 
18 M. Afdal Aziz  -  Sakit  
19 M. Afghan 100 Tuntas  
20 M. Arrafhi 100 Tuntas 
21 M. Arya Firjatullah 100 Tuntas 
22 
M. De Mulya  
Sriyanto 100 Tuntas  
23 M. Fahri Alfareza 95 Tuntas 
24 M. Raihan Fajria 100 Tuntas 
25 Musdalifah 0 Tidak Tuntas 
26 Nur Adhinda 80 Tuntas  
27 Pilda Al Fharouq 100 Tuntas  
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28 Safa Dwi Anggita 80 Tuntas   
29 Salsabila  40 Tidak Tuntas 
30 Tri Aulia Azizah 50 Tidak Tuntas 
31 Zaiza Nurjazila 20 Tidak Tuntas  
32 Atika Asri Zahira 100 Tuntas  
33 Ratu Safira 60 Tidak Tuntas 
34 Selfiyana 60 Tidak Tuntas  
35 Fahri Budi Utomo 0 Tidak Tuntas 
36 Khalil Atailah 80 Tuntas 
37 M. Yusuf 80 Tuntas 
38 Rezky Rehan 40 Tidak Tuntas 






Berdasarkan hasil evaluasi siklus I, dari  36 siswa yang ikut dalam tes 
karena terdapat 3 siswa yang sakit pada saat tes siklus 1 dilaksanakan. Terdapat 
24 siswa yang memenuhi standar ketuntasan yaitu >75 dengan presentase 
ketuntasan klasikal 61,54%, dan 15 mendapat nilai dibawah <75 dengan 
presentase 38,46% dengan nilai  rata-rata siswa yaitu 70,1. Berdasarkan penelitian 
tes pada tahap siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 
24 Temmalebba Kota Palopo mengalami peningkatan. Namun, peningkatan 
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tersebut belum mencapai nilai maksimal sehingga peneliti perlu melanjutkan 
penelitian pada siklus II. Adapun data hasil evaluasi siklus II dalam pembelajaran 
IPA materi ciri-ciri tumbuhan monokoti dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7  Hasil Evaluasi Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 
Abdul Khaliq  
Awaluddin 70 Tidak Tuntas 
2 Ainiah Grahita 100 Tuntas 
3 Amalia Utami 100  Tuntas 
4 Aqila Rezky Azyura 75 Tuntas 
5 Arella Libby Selu 100 Tuntas 
6 Arya Ikbal 100 Tuntas 
7 Asmarani  50 Tidak Tuntas 
8 Azizah Saputri 60 Tidak Tuntas 
9 Cahya Balgista 100 Tuntas 
10 Dafina Safitri 100 Tuntas 
11 Difrixq Rannurkis 100 Tuntas 
12 Elvyra Januari 80 Tuntas  
13 Faith Wahyudi 100 Tuntas 
14 Fatir  70 Tidak Tuntas 
15 Fauzi Sungkar 100 Tuntas 
16 Marsya Ayu 50  Tidak Tuntas 
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17 Melati Putri  70 Tidak Tuntas 
18 M. Afdal Aziz  50  Tidak Tuntas 
19 M. Afghan 100 Tuntas  
20 M. Arrafhi 100 Tuntas 
21 M. Arya Firjatullah 100 Tuntas 
22 
M. De Mulya  
Sriyanto 100 Tuntas  
23 M. Fahri Alfareza 95 Tuntas 
24 M. Raihan Fajria 100 Tuntas 
25 Musdalifah 60 Tidak Tuntas 
26 Nur Adhinda 85 Tuntas  
27 Pilda Al Fharouq 100 Tuntas  
28 Safa Dwi Anggita 80 Tuntas   
29 Salsabila  75 Tuntas 
30 Tri Aulia Azizah 75 Tuntas 
31 Zaiza Nurjazila 60 Tidak Tuntas  
32 Atika Asri Zahira 100 Tuntas  
33 Ratu Safira 70 Tidak Tuntas 
34 Selfiyana 75 Tuntas  
35 Fahri Budi Utomo 60 Tidak Tuntas 
36 Khalil Atailah 85 Tuntas 
37 M. Yusuf 80 Tuntas 
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38 Rezky Rehan 75 Tuntas 




Tuntas (%) 76,92% 
 
Berdasarkan hasil evaluasi siklus II, dari  39 siswa yang ikut dalam tes, 
terdapat  siswa 30 yang memenuhi standar ketuntasan yaitu >75 dengan 
presentase ketuntasan klasikal 76,92% dan 9 mendapat nilai dibawah < 75 dengan 
presentase 23,07% dengan nilai  rata-rata siswa yaitu 85,38. Berdasarkan hasil tes 
evaluasi pada siklus II tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa terhadap 
pembelajaran IPA telah mencapai nilai rata-rata 85,38 dengan persentase 
ketuntasan 76,92%. Namun, penelitian ini akan dilanjutkan dengan pelaksanaan 
siklus III. Adapun data hasil evaluasi siklus III dalam pembelajaran IPA materi 






Tabel 4.8 hasil evaluasi siklus III 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 




2 Ainiah Grahita 100 Tuntas 
3 Amalia Utami 100  Tuntas 
4 Aqila Rezky Azyura 90 Tuntas 
5 Arella Libby Selu 100 Tuntas 
6 Arya Ikbal 100 Tuntas 
7 Asmarani  75 Tuntas 
8 Azizah Saputri 80 Tuntas 
9 Cahya Balgista 100 Tuntas 
10 Dafina Safitri 100 Tuntas 
11 Difrixq Rannurkis 100 Tuntas 
12 Elvyra Januari 85 Tuntas  
13 Faith Wahyudi 100 Tuntas 
14 Fatir  75 Tuntas 
15 Fauzi Sungkar 100 Tuntas 
16 Marsya Ayu 75 Tuntas 
17 Melati Putri  80 Tuntas 
18 M. Afdal Aziz  75 Tuntas  
19 M. Afghan 100 Tuntas  
20 M. Arrafhi 100 Tuntas 
21 M. Arya Firjatullah 100 Tuntas 




23 M. Fahri Alfareza 100 Tuntas 
24 M. Raihan Fajria 100 Tuntas 
25 Musdalifah 75 Tuntas 
26 Nur Adhinda 89 Tuntas  
27 Pilda Al Fharouq 100 Tuntas  
28 Safa Dwi Anggita 85 Tuntas   
29 Salsabila  80 Tuntas 
30 Tri Aulia Azizah 80 Tuntas 
31 Zaiza Nurjazila 80 Tuntas  
32 Atika Asri Zahira 95 Tuntas  
33 Ratu Safira 80 Tuntas 
34 Selfiyana 75 Tuntas  
35 Fahri Budi Utomo 75 Tuntas 
36 Khalil Atailah 80 Tuntas 
37 M. Yusuf 85 Tuntas 
38 Rezky Rehan 75 Tuntas 








Berdasarkan hasil evaluasi siklus II, dari  39 siswa yang ikut dalam tes, 
terdapat  siswa 39 yang memenuhi standar ketuntasan yaitu >75 dengan 
presentase ketuntasan klasikal 100% dengan nilai  rata-rata siswa yaitu 88,94. 
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus III tersebut, menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa terhadap pembelajaran IPA telah mencapai nilai rata-rata 88,94 
dengan persentase ketuntasan 100%, penelitian ini dianggap telah mencapai 
indikator yang diharapkan sehingga peneliti mengakhiri tindakan penelitian ini 
sampai pada siklus III. Berdasarkan hasil tes awal di prasiklus, siklus I, siklus II 
dan siklus III tersebut, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA 
siswa kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Jadi, dengan menggunakan 
model scramble dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa digambarkan dalam diagram berikut. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran scramble dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA pada 
siswa kelas III di SD Negeri 24 Temmalebba Kecamatan Bara Kota Palopo. 




Diagram rekapitulasi nilai rata-rata hasil belajar IPA  
siswa  melalui penerapan model scramble 
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Adapun persentasi motivasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi awal yaitu 
47,86%, pada siklus I 62,58%, siklus II 68,10%, dan pada tahap siklus III 
mencapai 82,35%. Sehingga dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa selalu 
menunjukkan peningkatan dalam setiap siklus.  
Penelitian ini berkaitan erat dengan kegiatan belajar siswa. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan berulang-ulang mulai dari prasiklus sampai ketahap siklus 
III begitupun dengan penerapan model pembelajaran dalam penelitian ini, guru 
menerapkan model scramble pada siklus I sampai pada tahap siklus III. Hal 
tersebut dilakukan guru untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar 
siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi siswa 
meningkat. sejalan dengan hal itu, Djamarah menjelaskan bahwa motivasi adalah 
suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk 
aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.32  
Guru telah melakukan berbagai hal dalam penelitian ini untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa selama pembelajaran IPA dengan 
menerapkan model scramble berlangsung. Guru selalu menyampaikan ungkapan-
ungkapan penguatan terhadap siswa apabila siswa mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar, mendapatkan nilai kelompok yang tinggi, memperoleh nilai hasil 
tes yang baik, dan sebagainya. Guru juga memberikan hadiah terhadap kelompok 
yang mendapatkan nilai tertinggi setelah melakukan kerjasama kelompok dan 
memberikan hadiah terhadap 5 siswa yang mendapatkan nilai tertinggi setelah 
                                                   
32Pembayun Sekarwiyati, Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar IPA dengan 
Menggunakan Metode Pembelajaran Discovery pada Siswa Kelas V di SDN Pagak 04 Kecamatan 
Pagak Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2007/2008, http:// www. sarjanaku. Com 
/2011/07/contoh- proposal- ptk- penelitian- tindakan.html diakses pada 10 Oktober 2017 
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melakukan tes pada akhir siklus. Terkhusus pada pemberian hadiah, teknik ini 
merupakan teknik bonus belajar yang dijelaskan Mamiq Gaza dalam bukunya 
berjudul “Bijak Menghukum Siswa”. Teknik ini merupakan teknik pemberian 
reward (hadiah atau penghargaan). Dalam teknik ini reward diberikan berupa 
bonus belajar menyenangkan bagi siswa yang berhasil menunjukkan perilaku-
perilaku positif tertentu. Pilihan bonus belajar ini biasanya efektif untuk anak 
yang sulit dikendalikan dalam kelas. Dengan memberikan bonus belajar 
menyenangkan, diharapkan siswa merasa mendapatkan perhatian lebih dan mau 
mengikuti proses belajar dengan baik.33 Pada kenyataannya, hal tersebut 
memberikan kontribusi positif terhadap perilaku anak dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Yaitu siswa lebih fokus dan antusias selama pembelajaran 
berlangsung, siswa mengikuti instruksi guru, dan sebagian besar siswa mau 
bekerjasama dengan temannya. Hal-hal yang dilakukan guru tersebut sejalan 
dengan teori penguatan dalam pendidikan. Teori ini dikembangkan oleh B.F 
Skinner pada awal abad ke-20, Beliau percaya bahwa perilaku adalah fungsi dari 
konsekuensinya. Siswa akan mengulangi perilaku yang diinginkan jika perilaku 
yang positif (konsekuensi yang menyenangkan) menyertai perilaku. Penguatan 
positif atau “imbalan” dapat mencakup penguatan verbal seperti “bagus”, “bagus 
sekali”, “sukses”, “sukses selalu”, “pertahankan prestasimu”, dan sebagainya. 
Penguatan positif juga dapat berupa penghargaan lebih nyata seperti pemberian 
hadiah, sertifikat, dan sebagainya.34  
                                                   
33Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, Cet.I (Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2012), h.88 
34Sudarwan Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan (Dalam Perspektif Baru), Cet. III, 
(Bandung : Alfabeta, 2014), h. 107 
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Penerapan teori penguatan tersebut tidak sepenuhnya dapat mengaktifkan 
seluruh siswa. Masih terdapat sebagian kecil siswa yang memperlihatkan perilaku 
yang menyimpang dalam pembelajaran. Seperti mengganggu temannya pada saat 
diskusi kelompok berlangsung. Beberapa siswa seperti yang tercatat dalam hasil 
observasi, tidak mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya. Sehingga 
berdampak negatif tehadap hasil belajarnya. Siswa yang pertama yaitu Abdul 
Khaliq Awaluddin, berdasarkan hasil observasi selama penelitian, siswa tersebut 
tidak menunjukkan perilaku positif dalam mengikuti pembelajaran atau dengan 
kata lain ia tidak memiliki motivasi dalam belajar. Hal tersebut disebabkan siswa 
tersebut merasa jenuh terhadap materi ajar yang selalu disajikan berulang-ulang. 
Menurut informasi guru, siswa tersebut hyperactif dan mudah bosan serta senang 
jika menjadi pusat perhatian sehingga ia senang apabila ditegur oleh guru dan 
senang mengganggu temannya apabila sedang belajar. Tidak jarang guru selalu 
mengingatkannya hanya sekedar untuk mencatat materi pelajaran, meskipun pada 
akhirnya ai tidak mencatatnya sampai selesai.  
Dengan demikian sedapat mungkin guru menciptakan suasana belajar 
menggembirakan untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal 
ini diterapkan guru dalam mengoptimalkan pembelajaran untuk mencegah guru 
menghukum siswa melalui cara yang menyenangkan. Yaitu dengan melakukan 
teknik alternatif untuk menarik perhatian siswa agar kembali memusatkan 
perhatiannya terhadap pelajaran. Dalam hal ini, guru melakukan teknik tepuk 
kreatif. Teknik tersebut dibahas oleh Mamiq Gaza, dinyatakan bahwa dengan 
aneka tepuk kreatif, guru dapat mengondisikan kelas yang ribut menjadi kelas 
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yang kembali kondusif. Teknik ini sering kali digunakan untuk menertibkan siswa 
dan membuat siswa kembali tertarik dan bersemangat untuk belajar. Teknik ini 
juga beberapa kali beliau jadikan sebagai pusat terapi untuk menghentikan 
perilaku berkelahi siswa.35 Teknik ini sering digunakan guru pada hampir setiap 
pertemuan selama penelitian. Tepuk yang sering guru instruksikan kepada siswa 
adalah “Tepuk Diam” dan sangat membantu guru untuk menfokuskan perhatian 
siswa dalam proses pembelajaran apabila kondisi kelas sedang bising. Selain itu, 
guru juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa agar siswa 
tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga, siswa 
menganggap bahwa belajar merupakan hal yang menyenangkan. Prinsip belajar 
yang menyenangkan ini dikenal dalam teori belajar sebagai fun learning, yaitu 
ketika anak-anak yang belajar harus mendapatkan suasana yang menyenangkan 
dalam proses tersebut. Dengan demikian, muncul sebuah pendekatan belajar 
sambil bermain.36  
Berdasarkan uraian tersebut, dipahami bahwa melalui penerapan teknik 
dan strategi yang variatif dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa, dan semakin meningkat apabila diterapkan dalam setiap 
proses pembelajaran. Hal tersebut juga dapat membangun komunikasi yang baik 
antara guru dan siswa, sehingga antara pendidik dan peserta didik dapat terjalin 
hubungan yang harmonis baik di sekolah maupun diluar sekolah. Dalam buku 
berjudul Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya dituliskan bahwa hasil 
                                                   





penelitian yang dilakukan oleh McClelland menunjukkan bahwa motivasi belajar 
mempunyai kontribusi sampai 64% terhadap hasil belajar siswa.37  
Sejalan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa, hasil belajar IPA 
siswa melalui penerapan model scramble pun menunjukkan peningkatan mulai 
dari prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan tersebut dapat 
diketahui berdasarkan persentasi ketuntasan klasikal hasil belajar siswa, yaitu 
prasiklus 51,28%, siklus I 61,53%, siklus II 76,93%, pada siklus III mencapai 
100%. Selain motivasi belajar, terdapat beberapa hal lain yang mendukung 
meningkatnya hasil belajar siswa. Salah satu diantaranya adalah penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi penggolongan tumbuhan 
berdasarkan bijinya. Merujuk pada pemikiran Gagne, salah satu hasil belajar 
adalah informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis.38 Dalam hal ini yaitu jawaban yang 
dituliskan siswa dalam tes akhir siklus merupakan hasil pengetahuan mereka 
dapatkan setelah mengikuti pelajaran. Sedangkan menurut Lindgren, hasil 
pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.39 Selain nilai 
hasil belajar yang didapatkan siswa, mereka juga memperoleh informasi dan 
pengertian berupa pengetahuan. Dari pengetahuan tersebut mengubah sikap siswa 
sebelum dan sesudah memperoleh pengetahuan tersebut. 
                                                   
37Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Ed. Revisi (Jakarta : PT 
Rineka Cipta, 1995), h.181 
 
38Agus Suprijono, Cooperative Larning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Cet. XIV, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), h. 5-6 
 
39Ibid., h. 7  
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Dalam pembelajaran, selain menggunakan whiteboard dan spidol guru 
juga menggunakan media gambar bentuk daun dan bentuk akar pada tumbuhan 
monokotil dan dikotil. Gambar tersebut dibagikan kepada seluruh siswa di kelas 
dengan harapan siswa melihat langsung objek yang dijelaskan guru dan 
memudahkan siswa memahami penjelasan guru tersebut. Penggunaan gambar 
tersebut digunakan dalam hampir setiap pertemuan pada penelitian ini. Pada akhir 
siklus, guru menggunakan media audio visual dalam pembelajaran. Media 
tersebut berupa video yang ditayangkan guru di dalam kelas agar seluruh siswa 
dapat melihat tayangan tersebut. Pada saat video tersebut ditayangkan, guru pun 
menjelaskan hal-hal yang tampil pada layar sembari siswa menyimak tayangan 
tersebut dan menyimak penjelasan guru. Nasution dalam bukunya berjudul 
Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar menjelaskan bahwa alat 
audio-visual dapat membantu siswa belajar dengan menyajikannya dalam bentuk 
yang lebih konkrit. Alat audio-visual diperlukan untuk membantu siswa meskipun 
kebanyakan pelajaran dapat dan harus disampaikan secara verbal akan tetapi 
untuk bagian-bagian tertentu alat audio-visual atau alat instruksional pada 
umumnya sangat berguna untuk mempermudah dan mempercepat pemahaman 
bagi siswa tertentu.40 Berdasarkan pendapat tersebut, dipahami bahwa 
penggunaan media audio-visual dapat berkontribusi baik terhadap pemahaman 
siswa sehingga motivasi dan hasil belajar siswa pun akan menunjukkan  
peningkatan. 
                                                   
40Nasution, Bebagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar, Cet.IX, (Jakarta : PT 
Bumi Aksara, 2005), h. 45 
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Selain penggunaan media, guru juga menerapkan model pembelajaran 
cooperative learning tipe scramble yang mengharuskan siswa bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran tersebut 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo. Miftahul huda dalam bukunya berjudul Model-model 
Pembelajaran dan Pengajaran, menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran 
scramble adalah (1) melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat (2) mendorong 
siswa untuk belajar mengejakan soal dengan jawaban acak, dan (3) melatih 
kedisiplinan siswa.41 Penerapan model tersebut memberikan kontribusi positif 
terhadap proses pembelajaran. Sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi penggolongan tumbuhan berdasarkan bijinya selama penelitian ini 
dilaksanakan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan 
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA disebabkan oleh kreativitas 
guru dalam mengelola kondisi kelas. Media yang digunakan pun sesuai dengan 
materi penggolongan tumbuhan berdasarkan bijinya sehingga penyampaian materi 
yang diajarkan sesuai dengan harapan guru. Serta model pembelajaran yang 
diterapkan guru dapat menarik perhatian siswa. Sehingga hasil belajar yang 
didapatkan pada setiap siklus selalu memperlihatkan peningkatan. 
Berdasarkan nilai hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus III, dapat 
dikatakan bahwa pada saat diterapkan model pembelajaran scramble  dalam 
pembelajaran memberikan dampak yang positif terhadap motivasi dan hasil 
belajar IPA siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai, 
                                                   
41Miftahul Huda, Model-model Pengajaran  dan Pembelajaran, Cet.IV (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2015) , h. 306   
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dalam hal ini 39 siswa telah mencapai nilai > 75 , maka penelitian ini dihentikan 
sampai pada siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar IPA 
siswa  kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo meningkat pada saat model 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penelitian dengan menerapkan model scramble pada pembelajaran 
IPA di kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut, siswa lebih 
memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan lebih antusias dalam belajar. 
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Selain bekerja sama, siswa juga dapat lebih kreatif dalam memecahkan 
permasalahan. Yaitu, jawaban yang diacak harus disempurnakan terlebih dahulu 
menjadi jawaban yang benar kemudian dipasangkan dengan kartu soal yang telah 
disiapkan oleh guru. 
2. Penerapan Model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA pada siswa kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil uraian pada penelitian ini, peneliti mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penggunaan model dalam pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa, untuk itu dalam pembelajaran IPA sebaiknya 
menggunakan model yang menarik bagi siswa salah satunya adalah model 
pembelajaran scramble. 
2. Guru diharapkan lebih memperhatikan dan mengondisikan siswa agar 
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